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PENDAHULUAN

A. Realitas Problematika

Hutan bakau merupakan ekosistem pantai yang terdapat di pesisir
pantai.Hutan bakau membutuhkan daerah yang terdapat air asin, berlumpur,
dan selalu tergenang sehingga hutan bakau banyak ditemukan didaerah pesisir
pantai.Akar dari pohon bakau yang berbentuk cakram dapat mengurangi arus
pasang surut pada daerah laut, mengendapkan lumpur, dan merupakan tempat
habitat bagi udang, kerang, tempat ikan-ikan mencari makan serta tempat
berlindung ikan-ikan dari kejaran predatornya.Menurut Davis dalam buku
Zoer’aini Djamal Irwan, hutan bakau tidak hanya penting bagi pelebaran
pantai ke arah laut tetapi juga sebagai pelindung pantai dari abrasi air laut
yang menyebabkan daratan dapat terkikis karena ombak dari laut.

Di suatu Negara telah terdapat peraturan bahwa pada suatu wilayah
harus memiliki RTH (Ruang Terbuka Hijau) minimal 60% dari luas
daerah.?RTH tersebut salah satunya adalah adanya hutan.Hutan merupakan
sumber kekayaan alam yang pemanfaatannya dapat menunjang kesejahteraan
hidup masyarakat. Fungsi hutan antara lain adalah sebagai penyimpan

tumbuhan dan hewan, hutan sebagai penyangga hama, pohon-pohon pada

! Zoer’aini Djamal Irwan, Prinsip-prinsip Ekologi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 135-137.
2 D. Dwidjoseputro, Ekologi Manusia dengan Lingkungannya (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1994),
hal. 24.



hutan menyerap CO, dan menghasilkan O, sehingga dapat bermanfaat bagi
kesehatan manusia.’

Ekosistem hutan bakau sangat rapuh dan mudah rusak.Kerusakan bisa
disebabkan oleh tindakan mekanis secara langsung, seperti menebang,
membongkar, dan sebagainya. Kerusakan juga merupakan akibat dari yang
tidak langsung seperti perubahan salinitas air, pencemaran air, karena adanya
erosi, pencemaran minyak, dan sebagainya.’Hutan bakau saat ini perlu
diperhatikan secara khusus kelestariannya.Perusakan dan perampokan hutan di
Indonesia telah mencapai 600.000 hektar pertahun dan terus menerus
meningkat intensitasnya.’Menurut penuturan Saparinto dalam jurnal Riny
Novianti, dkk., saat ini sebagian besar kawasanbakau berada dalam kondisi
rusak, bahkan di beberapa daerah sangat memprihatinkan. Tercatat laju
degradasinya mencapai 160-200 ribu hektar per tahun.®

Banyak tempat di Indonesia yang telah mengalami bencana sebagai
akibat dari dampak ketidak pedulian masyarakatterhadap ekosistem
bakau.Terkiskisnya tanah sepanjang 2-3 km di pesisir pantai Lampun dan
pantai Tuban merupakan contoh akibat abrasi. Laporan adanya rembesan air

laut sekitar Jakarta hingga sekitar tugu Monas serta penyebab meningkatnya

*Ibid, hal. 25.

* Ridwan Tambunan, dkk., “Pengelolaan Hutan Mangrove di Kabupaten Asahan”, Jurnal Studi
Pembangunan, (online), vol. 1, no. 1, 2005,
(http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/15376/1/stp-0kt2005-%20(6).pdf, diakses 26
April 2015).

® Ghufron, Rekontruksi Paradigma Fikih Lingkungan (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2012),
hal. 91.

® Rini Novianty, dkk., “Identifikasi Kerusakan dan Upaya Rehabilitasi Ekosistem Mangrove di
Pantai Utara Kabupaten Subang”, (online), (file:///C:/Users/Acer/Downloads/539-1025-1-SM.pdf,
diakses 26 April 2015).


http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/15376/1/stp-okt2005-%20(6).pdf
file:///C:\Users\Acer\Downloads\539-1025-1-SM.pdf

salinitas air tanhnya, juga merupakan contoh lainnya.’Jika masalah kerusakan
hutan tak segera ditangani, maka hutan di Indonesia ini akan punah.

Kerusakan hutan bakau ini memberikan dampak negatif khususnya
pada masyarakat sekitar pesisir pantai.Seperti yang terjadi pada Desa
Sidomukti Kecamatan Manyar.Peneliti pernah melakukan survey pada hutan
bakau di Desa Sidomukti Kecamatan Manyar.Hutan bakau di Desa Sidomukti
Kecamatan Manyar ini sudah beralih fungsi menjadi tambak, sehingga pada
desa ini pernah terjadi abrasi air laut.Hasil ekonomi yang didapat nelayan pun
tidak sebanyak ketika ada hutan bakau. Menurut Nduk Apah (66) “Pernah ada
angin besar teko laut, omah sing nak pinggir laut melu rusak.”(Pernah ada
angin besar dari laut, rumah yang berada di pinggir laut ikut rusak).®Hasil
tambak pun tidak sebanyak hasil nelayan yang masyarakat dapatkan ketika
masih ada hutan bakau.“Hasilnya gak sebanyak waktu ada hutan, dulu bisa
dapat ikan saking akar-akar pohon, sekarang ya nunggu bibit dari hasil
tambak.”(Hasilnya tidak banyak dibandingkan ketika ada hutan, dahulu bisa
mendapat ikan dari akar-akar pohon, sekarang hanya menunggu hasil dari
tambak) begitu penuturan Edi (51) saat ditanya mengenai hasil tambak.’

Saat ini hutan bakau di Dusun Sidorejo, Desa Campurejo, Kecamatan
Panceng, Kabupaten Gresik terus menerus ditebang pohonnya untuk

kebutuhan masyarakat sehari-hari.Pohon bakau di hutan bakau biasa

" Rencana Penelitian Integratif, “Pengelolaan Hutan Mangrove” (Jakarta: Februari 2010), (online),
(http://lwww.forda-mof.org/files/RP1_4 Pengelolaan_Hutan_Mangrove.pdf, diakses pada 26 April
2015).

® Hasil wawancara dengan Nduk Apah (66), masyarakat Desa Sidomukti di depan rumahnya pada
3 Maret 2015, pukul 07.30 WIB.

% Hasil wawancara dengan Edi (51), nelayan di Desa Sidomukti di depan tambaknya pada 3 Maret
2015, pukul 07.45 WIB.


http://www.forda-mof.org/files/RPI_4_Pengelolaan_Hutan_Mangrove.pdf

dimanfaatkan masyarakat sekitar dan nelayan khususnya.Masyarakat sekitar
biasa memanfaatkan pohon bakau untuk bahan bangunan dan kayu bakar.Oleh
masyarakat, kayu bakar tersebut ada yang dijual kembali, ada juga yang
menggunakan sendiri untuk kebutuhan memasak. Karena masyarakat di
Dusun Sidorejo kebanyakan masih menggunakan kayu bakar untuk memasak,
pohon bakau pun sangat berarti bagi kehidupan masyarakat di sana. Menurut
penuturan salah satu warga Dusun Sidorejo, “Pohon bakau biasae ditebang
Bapak digawe kayu bakar.”(Pohon bakau biasanya ditebang Bapak digunakan
untuk kayu bakar).!®Penggunaan kayu bakar sebagai kebutuhan memasak
dikarenakan biaya yang diperlukan tidak banyak dibandingkan dengan
menggunakan kompor gas.Warga tersebut juga menambahkan “Enak masak
nang pawon mbak, gas saiki mundak terus” (Enak memasak di pawon (sejenis
dapur dengan alat memasak yang menggunakan bahan bakar kayu bakar)
mbak, harga gas sekarang naik terus).'*Selain itu, kayu bakar tersebut juga
dijual untuk menambah penghasilan ekonomi masyarakat.

Masyarakat dan nelayan yang memanfaatkan pohon bakau tersebut
hanya menebang sembarangan untuk kebutuhan masyarakat tanpa melakukan
penanaman kembali.Masyarakat kurang memahami dampak dari gundulnya
hutan bakau di pesisir pantai.Manfaat pohon bakau juga sudah tak asing bagi
masyarakat.Namun, karena kurangnya pengetahuan dan faktor ekonomi,
pohon bakau banyak ditebangi.Padahal, pohon bakau merupakan jenis

tumbuhan yang bermanfaat khususnya pada daerah pesisir pantai.

19 Hasil wawancara dengan Matul (59), masyarakat Dusun Sidorejo di depan rumahnya pada 1
Maret 2015, pukul 09.15 WIB.
"lbid.



Fungsi hutan bakau menurut Saenger, dkk., yang dikutip oleh
Zoer’aini Djamal Irwan, terdapat fungsi fisik, fungsi biologik, dan fungsi
ekonomi yang potensial. Fungsi fisik di antaranya adalah menjaga garis pantai
agar tetap stabil dari abrasi air laut serta pengolah bahan-bahan limbah hasil
pencemaran industri dan kapal di laut.Fungsi biologik diantaranya adalah
tempat habitat ikan di laut yakni benih-benih ikan, udang, kerang-kerang, dan
sebagainya, serta sebagai habitat alami bagi jenis biota baik darat maupun
laut.Sedangkan fungsi dalam hal ekonomi yakni pohon bakau dapat
dimanfaatkan sebagai kayu bakar, kayu untuk bahan bangunan serta perabot
rumah tangga.*?

Dengan adanya pelestarian hutan bakau maka didapatkan manfaat
yakni adanya keselarasan hubungan antara manusia dengan lingkungan hidup,
dapat terkendalinya pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana, serta
terlindunginya lingkungan hidup dari kerusakan dan pencemaran lingkungan
yang berpengaruh terhadap masyarakat. ™

Dalam perspektif dakwah pengembangan masyarakat, permasalahan
yang ditimbulkan ini berasal dari masyarakat sendiri, sehingga masyarakat
sendirilah yang nantinya akan mendapatkan dampaknya. Padahal, manusia
sebagai khalifah di bumi ini yang berhak mengatur bumi ini untuk
mendapatkan manfaatnya, namun juga harus memperhatikan dampak yang
akan ditimbulkan dari apa yang telah dilakukan. Dalam surat Ar Rum ayat 41,

Allah SWT berfirman:

12 Zoer’aini Djamal Irwan, Prinsip-prinsip Ekologi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 136-137.
3 Niniek Suparni, Pelestarian, Pengelolaan, dan Penegakan Hukum Lingkungan (Jakarta: Sinar
Grafika, 1994), hal. 58.
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Artinya:

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang

benar).

Dalam tafsir Al-Misbah, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
terjadinya kerusakan merupakan akibat dari dosa dan pelanggar yang
dilakukan sendiri oleh manusia, sehingga nantinya yang akan mendapatkan
dampaknya adalah manusia itu sendiri. Hal ini harusnya disadari oleh umat
manusia untuk segera menghentikan perbuatan-perbuatan yang dapat merusak
lingkungan dan menggantinya dengan perbuatan baik dan bermanfaat dalam
menjaga kelestarian lingkungan.**

Apabila pohon bakau terus menerus ditebang tanpa adanya penanaman
kembali oleh masyarakat, maka pohon bakau akan habis. Jika sudah tidak ada
lagi hutan bakau, maka masyarakat tidak dapat lagi mendapatkan sumber
ekonomi dari pohon bakau. Selain itu, bagi nelayan juga akan mendapatkan
hasil perikanan yang lebih sedikit dibandingkan adanya hutan bakau dimana
pohon bakau menjadi habitat hewan laut. Abrasi air laut pun akan terjadi
sehingga keamanan masyarakat pun terancam karena tanah yang terus-

menerus terkikis oleh air laut tanpa adanya perlindungan oleh hutan bakau.

¥“Moh. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2005), hal. 75.



Dari permasalahan yang ditimbulkan sendiri oleh masyarakat sekitar ini,
masyarakat sendirilah yang mendapatkan dampak dari apa yang telah

dilakukan.

. Fokus Pendampingan

Berdasarkan realitas problematika yang dipaparkan sebelumnya, maka fokus
riset pendampingan ini adalah bagaimana proses pendampingan terhadap
masyarakat dalam mengembalikan fungsi hutan bakau di Dusun Sidorejo,

Desa Campurejo, Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik.

. Stakeholders (Pihak-pihak yang Terkait atau Dilibatkan)

Pihak-pihak yang terkait atau dilibatkan dalam melakukan penilitian ini

diantaranya:

1. Perangkat Dusun

Dalam sebuah riset, perangkat dusun merupakan pihak yang
memiliki peran yang penting.Setiap kegiatan riset memerlukan perijinan
dari perangkat desa sehingga dapat dengan mudah untuk terjun ke
masyarakat.Perangkat dusun yang terlibat yaitu Kepala Dusun.Kepala
Dusun yang memberikan arahan dan informasi kepada masyarakat di
Dusun Sidorejo.Kepala Dusun juga yang mengorganisir masyarakat dalam
pelestarian hutan bakau yang menjadi tujuan keberlangsungan
pengembalian fungsi hutan bakau.

2. Masyarakat Dusun Sidorejo



Masyarakat Dusun Sidorejo merupakan sasaran utama dalam
kegiatan riset ini, karena permasalahan timbul dari masyarakat, maka
masyarakat  yang ikut  berpartisipasi dalam penyelesaian
masalahnya.Masyarakat Dusun Sidorejo yang terkait dalam permasalahan
yang dibahas yaitu masyarakat secara umum, baik yang menggunakan
kayu bakar sebagai bahan bakar atau pun yang tidak
menggunakan.Dengan keterlibatan masyarakat dalam penyelesaian yang
ada pada masyarakat, maka masyarakat ikut serta dalam pelestarian hutan
bakau dan memiliki rasa memiliki atas keberadaan sumber daya alam ini.
Nelayan Dusun Sidorejo

Nelayan di Dusun Sidorejo juga merupakan sasaran dalam riset
ini.Nelayan yang juga bisa memanfaatkan hutan bakau yang terdapat
habitat ikan dapat mendapatkan penghasilan yang lebih dalam
pemanfaatan hutan bakau ini.Keterlibatan nelayan Dusun Sidorejo
diharapkan agar masyarakat nelayan memiliki rasa peduli terhadap hutan
bakau dengan mengetahui manfaat dan dampaknya.Dalam penelitian ini,
masyarakat nelayan ikut berpartisipasi dalam kegiatan aksi perubahan
yaitu pendidikan dan penanaman pohon bakau.

Dinas Lingkungan dan Perikanan

Dinas lingkungan dan perikanan merupakan pihak yang membantu
dalam kegiatan pelestarian hutan bakau. Pihak ini juga membantu dalam
memberikan pengarahan kepada masyarakat tentang fungsi hutan bakau

sehingga masyarakat dapat memiliki rasa untuk melestarikan hutan bakau.



D. Agenda Pendampingan

Dalam melakukan sebuah riset, diperlukan sebuah agenda pelaksanaan
penelitian untuk melakukannya.Dengan rencana agenda tersebut maka
terdapat target-target yang dicapai sehingga dapat dengan mudah membantu
pelaksanaan sebuah riset. Berikut adalah agenda pelaksanaan penelitian yang
dilakukan peneliti dalam melakukan riset:

Tabel 1.1

Agenda Pendampingan

Bulan
No. Kegiatan Maret | April Mei Juni
2015 2015 2015 2015
1 | Survey Lapangan v
2 | Mengurus Perijinan v
3 | Riset Pendahuluan v
4 | Inkulturasi v # d Y
Membangun Komunikasi v v v
5 v
Kelompok
Pengorganisasian
Masyarakat:
6 v
a. Riset bersama
Masyarakat
b. Menentukan
Masalah bersama v
Masyarakat
c. Merencanakan v
Solusi Tindak v
Lanjut
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d. Aksi v Y Y
e. Refleksi v
Laporan: v v v v

! a. Bimbingan
b. Skripsi v Y Y

Dalam melakukan riset pendampingan, peneliti memiliki agenda
pendampingan yang dilakukan oleh peneliti.Pada bulan Maret 2015, peneliti
melakukan survey lapangan yang diteliti.Dengan melakukan survey terlebih
dahulu, peneliti dapat mengetahui keadaan daerah yang diteliti.Peneliti
melihat keadaan masalah yang terjadi di masyarakat Dusun Sidorejo sehingga
dapat dilakukan penelitian lebih dalam setelah melakukan survey lapangan.
Pada bulan Maret itu pula peneliti mengurus surat perijinan sebagai ijin untuk
melakukan penelitian di Dusun Sidorejo.Peneliti menemui Kepala Dusun
untuk meminta ijin dalam melakukan tugas lapangan ini.Dari mengurus
perijinan ini, peneliti menceritakan penelitian yang dilakukan, Kepala Dusun
mengenalkan peneliti kepada remaja Dusun Sidorejo. Dari sana, peneliti dapat
dengan mudah dekat dengan masyarakat.

Peneliti melakukan inkulturasi bersama masyarakat selama proses di
lapangan serta membangun komunikasi kelompok masyarakat Dusun
Sidorejo. Pada bulan April 2015, peneliti mulai melakukan riset pendahuluan,
riset bersama masyarakat, serta menentukan masalah  bersama

masyarakat.Kedekatan peneliti dengan masyarakat menjadikan masyarakat
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tidak segan-segan dalam memberikan informasi dan melakukan diskusi
bersama.Peneliti juga mengenal Firmansyah, salah satu masyarakat Dusun
Sidorejo yang merupakan lulusan teknik lingkungan pada salah satu perguruan
tinggi negeri di Malang.Firmansyah yang selalu membantu peneliti dalam
mengorganisir masyarakat baik dalam riset bersama, maupun penentuan
masalah bersama masyarakat.

Setelah melakukan riset bersama dan menentukan masalah bersama
masyarakat, peneliti bersama masyarakat merencanakan solusi tindak lanjut
dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi di masyarakat.Penentuan
solusi ini dilakukan pada bulan April dan Mei.Untuk mendapatkan perubahan
di masyarakat, masyarakat pun melancarkan aksi perubahan untuk melakukan
perubahan dari masalah yang ada di masyarakat sehingga masalah dapat
diselesaikan atau tidak berkelanjutan.

Dalam  melakukan aksi, keterlibatan masyarakat tidaklah
sepenuhnya.Beberapa masyarakat tidak mau melakukan aksi perubahan
dengan alasan malas.Refleksi dilakukan pada bulan Juni setelah penelitian
dilakukan.Refleksi dilakukan bersama masyarakat dengan dipimpin oleh
Firmansyah.Pada refleksi ini, pembahasannya mengenai keterlibatan
masyarakat dalam perubahan yang dilakukan atas masalah yang terjadi di
masyarakat.Keterlibatan masyarakat dalam aksi ini tidaklah banyak. Dalam
proses aksi perubahan, masyarakat yang terlibat hanya 34 peserta dari

perwakilan keluarga yang terdiri dari 133 KK di Dusun Sidorejo. Sedangkan
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pada aksi pelestarian hutan bakau yang dilakukan dengan cara penanaman
pohon bakau, hanya 10 peserta.

Selama penelitian, peneliti juga melakukan bimbingan bersama dosen
pembimbing yang membimbing peneliti dalam menyelesaikan penelitian.
Bimbingan dilakukan dari awal sebelum proses pendampingan sampai
pendampingan selesai. Pada laporan pendampingan, dilakukan mulai bulan
April sampai Juni.Laporan yang dikerjakan juga atas dasar bimbingan oleh

dosen pembimbing.

. Sistematika Pembahasan

Dalam laporan penelitian, yang dibahas dalam laporan antara lain:

1. BABI

Pada bab pertama, yang dibahas dalam penelitian adalah

pendahuluan. Pendahuluan tersebut berisi realitas problematika, fokus
pendampingan, Stakeholder (pihak-pihak yang terkait atau dilibatkan),
agenda  pendampingan, serta  sistematika = pembahasan.Realitas
problematika berisi gambaran masalah yang terjadi secara nyata yang ada
di masyarakat Dusun Sidorejo.Fokus pendampingan berisi rumusan
masalah tentang pendampingan terhadap masyarakat Dusun Sidorejo
dalam pengembalian fungsi hutan bakau.Stakeholder (pihak-pihak yang
terkait atau dilibatkan) berisi siapa saja yang ikut serta terlibat dalam
proses pendampingan yang dilakukan di lapangan. Agenda pendampingan
berisi agenda dalam melakukan proses pendampingan bersama

masyarakat. Dengan mengagendakan rencana pendampingan, maka



13

pendampingan dapat dilakukan secara terstruktur. Sistematika pembahasan
berisi struktur laporan yang dilaporkan setelah proses pendampingan
dilakukan.
BAB Il

Bab kedua ini berisi tinjauan pustaka yaitu berisi teori-teori yang
berkaitan dengan pembahasan dalam pendampingan.Tinjauan pustaka ini
berisi teori-teori tentang pengembangan hutan bakau, pelestarian hutan
bakau, manfaat hutan bakau, dan dampak hilangnya hutan bakau. Dengan
adanya teori yang dikaji dalam laporan pendampingan, maka ada landasan
yang dijadikan dasar dalam proses pendampingan.
BAB Il

Pada bab ketiga ini berisi metode dan strategi pendampingan.
Metode pendampingan berisi metode dalam cara kerja PAR, berisi teknik
PAR dengan menggunakan PRA, cara kerja PRA serta teknik-tekniknya.
Sedangkan strategi pendampingan berisi strategi dalam melakukan
pendampingan yang dilakukan di Dusun Sidorejo.
BAB IV

Bab keempat berisi profil lokasi pendampingan.Profil lokasi
pendampingan berisi profil lokasi mengenai letak geografi Dusun
Sidorejo, demografi, kondisi ekonomi, pendidikan, agama dan budaya,
kesehatan, serta pembangunan di Dusun Sidorejo.Letak geografi berisi
gambaran letak dusun Sidorejo.Demografi berisi keadaan masyarakat

Dusun Sidorejo seperti jumlah masyarakat, jumlah KK, dan
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sebagainya.Kondisi ekonomi berisi perekonomian masyarakat Dusun
Sidorejo.Pendidikan berisi sekolahan di Desa Campurejo serta tingkat
pendidikan yang didapatkan masyarakat Dusun Sidorejo.Agama dan
budaya berisi kegiatan keagamaan dan infrastruktur yang menunjang
kegiatan keagamaan serta budaya yang ada di Dusun Sidorejo.Kesehatan
berisi tingkat kesehatan dan fasilitas kesehatan yang ada di Dusun
Sidorejo.Sedangkan pembangunan berisi bangunan yang pernah dibangun
baik oleh masyarakat sendiri maupun pemerintah.
BAB V

Bab kelima berisi dinamika proses pendampingan. Dinamika
proses pendampingan berisi pendampingan yang dilakukan di lapangan.
Yang dilakukan dari awal hingga aksi yang dilakukan di lapangan, berisi
data-data lapangan yang didapatkan. Isi dari dinamika proses
pendampingan meliputi proses inkulturasi bersama masyarakat Dusun
Sidorejo, identifikasi masalah bersama masyarakat Dusun Sidorejo,
analisis masalah di Dusun Sidorejo, perencanaan aksi, serta proses aksi
perubahan di Dusun Sidorejo.
BAB VI

Bab keenam berisi refleksi teoritis. Refleksi teoritis berisi hasil
pendampingan yang dikaitkan dengan teori yang digunakan, serta analisis
kendala-kendala dalam bentuk simpulan sebagai proses pembelajaran bagi

peneliti.
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7. BABVII
Pada bab ketujuh berisi penutup yakni simpulan dari laporan yang
telah dikerjakan. Simpulan berisi jawaban dari fokus pendampingan serta
berisi proses yang dilakukan dalam pendampingan dan hasil dari
pendampingan.
8. Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi referensi-referensi yang digunakan dalam
melengkapi laporan yang dikerjakan baik dalam bentuk buku maupun
jurnal.
9. Lampiran
Lampiran berisi laporan tambahan yang tidak masuk dalam laporan

pendampingan.



